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Abstrak: Kelompok Tani UKil Ngemil di Kecamatan Jekan Raya merupakan kelompok
tani dari 2 (dua) kelompok yaitu kelompok sayur mayur dan kelompok ternak. Kelompok
tani ini dibentuk dengan tujuan untuk pemberdayaan masyarakat dalam mengelola lahan
pekarangan dengan tanaman sayur mayur dan ternak untuk menghasilkan produk
pertanian dan peternakan guna memenuhi kebutuhan hidup harian maupun untuk dijual
sehingga dapat meningkatkan pendapatan bagi anggota kelompok tani tersebut. Adanya
pandemi virus corona saat ini, mengakibatkan mereka harus mengurangi aktivitas keluar
rumah untuk bekerja. Tujuan dilaksanakannya pengabdian kepada masyarakat yaitu
meningkatkan pengetahuan, wawasan dan ketrampilan anggota kelompok tani dalam
pemanfaatan lahan pekarangan serta teknik budidaya tanaman, agar pemanfaatan lahan
pekarangan dapat dilakukan secara optimal. Metode pengabdian adalah melalui pelatihan
dan penyuluhan (ceramabh, diskusi dan tanya jawab) dari narasumber yang berpengalaman
di bidang budidaya tanaman pangan untuk pemanfaatan lahan pekarangan (teknik
pengolahan tanah, penyemaian bibit dan penanaman) serta melakukan demonstrasi plot
(Demplot). Waktu pengabdian dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai dengan
Nopember 2021. Hasil dari pendampingan yang dilakukan yaitu terbentuknya sikap,
perilaku dan kebiasaan baik untuk memanfaatkan lahan pekarangan dengan menanam
tanaman pangan, menghasilkan produk sayuran (mentimun, terong dan kacang panjang)
serta mendapatkan keuntungan dari penjualan sayuran. Mentimun rata-rata Rp 2.240.000,
terong rata-rata Rp 2.400.000,- dan kacang panjang rata-rata Rp 3.200.000,- dalam
1(satu) kali tanam.

Kata kunci: Pekarangan; Rumah Pangan Lestari; Tanaman Pangan

Abstract: Ukil Ngemil Farmer Group in Jekan Raya Subdistrict is a farming group of 2
groups, namely vegetable groups and livestock groups. This farming group was formed
with the aim of empowering the community in managing yard land with vegetable crops
and livestock to produce agricultural and livestock products to meet daily living needs
and for sale so as to increase income for members of the farming group. The existence of
the current coronavirus pandemic, resulting in them having to reduce outdoor activities
to work. The purpose of Community Service is to improve the knowledge, insight and
skills of farmers group members in the use of yard land and plant cultivation techniques,
so that the use of yard land can be done optimally. The method of empowerment
assistance carried out is through Training / Extension from Sources who are experienced
in the field of food crop cultivation for the use of yard land (soil processing techniques,
seedling and planting) and conducting plot demonstrations (Demplot). The result of
mentoring is the formation of good habits to utilize yard land by growing food crops,
producing vegetable products (cucumbers, eggplants and long beans) and benefiting
from the sale of vegetables. Cucumbers average Rp 2,240,000, eggplants average Rp
2,400,000, - and long beans average Rp 3,200,000, - in 1 (one) planting.
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PENDAHULUAN

Kelompok tani Ukil Ngemil adalah
kelompok yang dibentuk dengan tujuan
untuk pemberdayaan masyarakat dalam
mengelola lahan pekarangan sehingga
dapat menghasilkan produk pertanian
yang dapat dikonsumsi untuk kebutuhan
hidup harian maupun untuk dijual
sehingga memberikan pendapatan yang
memadai bagi anggota kelompok tani
tersebut. Menurut Ketua Kelompok Tani
tersebut nama Ukil Ngemil berarti
bekerja keras, dimana diharapkan
semua anggota harus bekerja keras demi
kelangsungan hidupnya. Kelompok tani
ini dibentuk pada awal tahun 2020
dengan beranggotakan 34 orang yang
memiliki satu tujuan yang sama.
Struktur organisasi kelompok tani UKkil
Ngemil terdiri dari Penasehat, Ketua,
Sekretaris dan Bendahara serta 2
kelompok usaha yaitu kelompok sayur
mayur beranggotakan 15 orang serta
kelompok ternak yang beranggotakan 15
orang.  Tingkat pendidikan anggota
kelompok tani ini rata-rata lulusan
SMA, sebagian anggota kelompok tani
ini ada yang bekerja sebagai tukang
bangunan maupun pedagang. Sejalan
dengan program pemerintah  yakni
program nasional gerakan menanam
tanaman di pekarangan rumah dalam
rangka mewujudkan ketahanan pangan,
kemandirian pangan dan kedaulatan
pangan yang sudah dicanangkan sejak
tahun 2015 dimana setiap warga rumah
tangga diwajibkan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan tersebut.
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Pengelolaan lahan  pekarangan
haruslah dilakukan seoptimal mungkin
sehingga dapat memberikan hasil yang
optimal pula dan ini dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber pangan
alternatif bagi masyarakat dengan
mengembangkan rumah pangan lestari
(RPL). Program Rumah Pangan Lestari
ini merupakan kegiatan yang mendorong
warga untuk mengembangkan tanaman
pangan maupun  peternakan  dan
perikanan dalam skala kecil (Hakim,
2021; Idham et al., 2020; Sibyan, 2018;
Yuhana et al., 2019). Kementerian
Pertanian  menginisiasi  optimalisasi
pemanfaatan pekarangan melalui konsep
Rumah Pangan Lestari (RPL). RPL

adalah rumah penduduk  yang
mengusahakan  pekarangan  secara
intensif untuk dimanfaatkan dengan
berbagai sumberdaya lokal secara
bijaksana yang menjamin
kesinambungan  penyediaan  bahan

pangan rumah tangga yang berkualitas

dan beragam (Balitbang Pertanian
2019). Selanjutnya Ashari dkk (2012)
menyatakan bahwa dengan

memanfaatkan fungsi pekarangan akan
mendatangkan berbagai manfaat seperti
warung hidup, apotik hidup, lumbung
hidup dan bank hidup.

Di daerah pedesaan dan kawasan
pertanian pekarangan memiliki berbagai
penghasil bahan pangan tambahan,
penghasil uang tunai harian, peng-
hasil bumbu dan obat, penghasil
bahan bangunan, Penghasil kayu
bakar, penghasil bahan kerajinan,
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Penghasil ikan dan ternak (Parwito et
al., 2021).

Peran dari pemanfaatan pekarangan
bervariasi dari satu daerah dengan
daerah lain, tergantung pada tinggkat
kebutuhan, sosial budaya, pendidikan
masyarakat maupun faktor fisik dan
ekologi setempat (Harefa & Sumiyati,
2020; Khomah & Fajarningsih, 2016;
Rahayu & Prawiroatmodjo, 2015).

Pandemi virus corona saat ini
menyebabkan beberapa anggota
kelompok tani Ukil Ngemil harus
mengurangi  aktivitas keluar rumah
untuk bekerja bahkan ada yang terpaksa

berhenti. Hal ini dengan sendirinya
menimbulkan kesulitan bagi mereka
untuk  memenuhi  kebutuhan hidup

anggota keluarganya. Tingkat penge-
tahuan, wawasan dan ketrampilan yang
dimiliki anggota kelompok tani ini
dalam pemanfaatan lahan pekarangan
serta teknik budidaya tanaman juga
belum memadai, sehingga pemanfaatan
lahan pekarangan juga belum dilakukan
secara optimal. Lahan pekarangan
memiliki potensi yang besar jika dapat
dimanfaatkan secara tepat dan benar.
Potensi lahan pekarangan tersebut yaitu
sebagai penyedia bahan pangan keluar-
ga, mengurangi pengeluaran rumah
tangga, dan meningkatkan pendapatan
keluarga (Ashari et al., 2012; Dwiratna
et al., 2016; Fauziah & Bait, 2020;
Khomah & Fajarningsih, 2016; Sajida &
Astika, 2020; Siswantoro & Yuliana,
2021; Sugiarto et al., 2021; Sunanti &

Aviory, 2021). Pekarangan dapat
berfungsi  sebagai lumbung hidup
(warung hidup), baik lumbung pangan
maupun lumbung gizi dan sebagai
apotik  hidup  (Harimurti,  2020;
Madyowati, 2017; Probowati, 2020;

Putri et al., 2021; Solihah, 2020).
Berdasarkan permasalahan tersebut
di atas, maka perlu dilakukan langkah-
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langkah strategis dalam upaya mem-
bantu masyarakat dalam pengelolaan
pekarangan dan sekaligus menye-
lesaikan masalah ketahanan pangan
keluarga. Tujuan kegiatan Pengabdian
ini adalah meningkatkan pengetahuan,
wawasan dan ketrampilan anggota
kelompok tani dalam pemanfaatan lahan

pekarangan serta teknik budidaya
tanaman, agar pemanfaatan lahan
pekarangan dapat dilakukan secara
optimal.
METODE

Kegiatan  Pengabdian  Program
Dosen  Pendamping  Pemberdayaan

Masyarakat (PDPPM) ini di laksanakan
di lokasi Kelompok Tani Ukil Ngemil di
JI. Tampung Penyang Raya Kelurahan
Palangka Kecamatan Jekan Raya. Jarak
tempuh kurang lebih 20 menit dengan
jarak dari Perguruan Tinggi kurang lebih
6 Km. Peserta penyuluhan berjumlah 10
(sepuluh) orang dari anggota kelompok
sayur mayur. Narasumber adalah Ibu Dr.
Titin Apung Atikah, SP. MP.

Jangka waktu pelaksanaan selama 5
(lima) bulan yakni bulan Agustus
sampai dengan November 2021 yang
mencakup koordinasi, sosialisasi dan
pembekalan, pelatihan, pendampingan,
diskusi serta monitoring dan evaluasi.
Teknik yang dilakukan adalah (a) mem-
berikan pelatihan mengenai budidaya
tanaman sayuran di pekarangan (b)
Memperkenalkan berbagai jenis
tanaman sayuran (c) Melakukan
demonstrasi plot seperti terlihat pada
Gambar 1.

Indikator keberhasilan dari kegiatan
Pengabdian ini adalah terjadinya
perubahan sikap dan perilaku kelompok
tani untuk dapat memanfaatkan lahan
pekarangannya dengan lebih baik serta
keuntungan yang didapatkan dari hasil
penjualan sayur yang ditanam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi dan Koordinasi

Kelompok Tani UKil Ngemil
merupakan kelompok tani di Kecamatan
Jekan Raya Kota Palangka Raya yang

melakukan  aktivitas  bertani  dan
beternak. Di samping itu sebagian
anggotanya juga memiliki pekerjaan

sampingan yaitu sebagai pedagang dan
pekerja bangunan. Namun sebagian
besar anggota kelompok tani ini belum
secara maksimal memanfaatkan
pekarangannya baik untuk bercocok
tanam maupun beternak, karena mereka
beranggapan bahwa lahan pekarangan
terlalu sempit untuk melakukan kedua
aktivitas tersebut. Oleh karena itu perlu
adanya suatu upaya Yyang dapat
menggerakkan masyarakat untuk meng-
optimalisasikan lahan pekarangan yang
dimiliki guna memenuhi kebutuhan
pangan rumah tangga serta mendukung
peningkatan pendapatan (perekonomian)
keluarga.

Berdasarkan  pengamatan dan
peninjauan ke Kelompok Tani UKil
Ngemil RT 06 RW 025 Kecamatan
Jekan Raya, hampir sebagian besar
anggotanya memiliki lahan pekarangan
di rumah masing-masing. Warga
melakukan budidaya sayur sayuran di
pekarangannya dengan tanaman tomat,
lombok, terong, kacang panjang, daun
bawang dan mentimun. Beberapa
diantaranya juga menanam buah-buahan
seperti pisang, nangka, rambutan, jambu
air, jambu biji, mangga dan pepaya.
Sebagian  kecil warga  memiliki
pekarangan tetapi tidak melakukan
budidaya baik itu tanaman sayur-
sayuran maupun buah-buahan, karena
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lahan yang dimiliki tidak terlalu luas.
Dengan adanya permasalahan tersebut,
maka Tim Program Dosen Pendamping
Pemberdayaan Masyarakat (PDPPM)

melakukan koordinasi dengan
Kelompok Tani Ukil Ngemil untuk
menyamakan persepsi dari program

yang akan dilaksanakan serta pengaturan
jadwal pelaksanaan kegiatan.
Dokumentasi kegiatan ini disajikan pada

Gambar 2.

Penyuluhan dan Demontrasi Plot
Demplot atau Demontration Plot
adalah suatu metode penyuluhan perta-

nian kepada petani, dengan cara
membuat lahan percontohan, agar petani
bisa melihat dan membuktikan terhadap
objek yang didemontrasikan (Darwin et
al., 2016; Kastanja et al.,, 2020;
Komariah et al., 2021; Sativa, 2019).
Penyuluhan dilaksanakan di lahan
milik salah satu anggota kelompok tani
Ukil Ngemil yang dihadiri olenh 10
(sepuluh) anggota kelompok tani dan 5
(lima) anggota PDPPM serta 2 (dua)
orang mahasiswa. Materi penyuluhan
adalah (a) pengertian pekarangan dan
pemanfaatannya (b) jenis tanaman
pekarangan serta (c) teknik dan media
yang dilakukan dalam budidaya tanaman
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mentimun, kacang panjang dan terong.
Pemilihan jenis tanaman ini disesuaikan
dengan keinginan kelompok tani untuk
menanam komoditi tersebut pada tahun
tanam saat ini. Menurut Haryati dan
Sukmana  (2016), pemilihan jenis
tanaman pada tiap rumah tangga
adakalanya bergantung pada pilihan
rumah tangga yang lainnya, karena
masyarakat pada dasarnya
membutuhkan contoh nyata sebelum
mengmbil keputusan.

Penyajian penyuluhan dilakukan
dalam keakraban dan kekeluargaan
karena dilaksanakan di tempat terbuka,
peserta berkumpul secara berkelompok
dengan mekanisme 2 (dua) arah yaitu
antara Narasumber Dr. Titin Apung
Atikah SP,MP. dan peserta saling
berhadapan yang dimaksudkan agar
materi penyuluhan dapat dipahami dan
dimengerti. Hal ini sesuai dengan
hakekat penyuluhan yaitu upaya untuk
menolong orang lain agar tahu, mampu
dan mau menolong dirinya sendiri serta
diharapkan dapat mengubah sikap,
pendapat dan perilaku untuk menjadikan
kehidupan petani lebih baik lagi.
Sebagai contoh mengenai pemanfaatan
pekarangan, diharapkan peserta dapat
mengelola lahan pekarangannya
seoptimal mungkin sehingga dari hasil
pekarangannya dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhannya sehari-hari.

Hasil dari kegiatan Program Dosen
Pendamping Pemberdayaan Masyarakat
yang dilaksanakan pada kelompok tani
Ukil Ngemil berdasarkan monitoring
dan evaluasi serta wawancara dengan
salah satu anggota kelompok tani, yaitu
Bapak Kardi, hasil tanaman mentimun,
terong dan kacang panjang pada periode

tanam  tahun 2021 ini  cukup
memberikan  keuntungan.  Adanya
pandemi covid-19 juga memberikan

peluang yang besar untuk bertanam
sayuran. Mentimun yang ditanam seluas
7 bedeng dapat menghasilkan 16 Kali
panen dalam 1 kali tanam. 1 kali panen
menghasilkan 20 kg, jika 1 kg dijual
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seharga Rp 7.000 maka keuntungan
yang didapatkan rata-rata Rp 2.240.000,.
Kacang panjang ditanam pada 10
bedeng dalam 1 kali tanam dapat
menghasilkan 20 kali panen, 1 Kkali
panen menghasilkan 20 kg, dengan
harga Rp 8.000/kg  memberikan
keuntungan rata-rata Rp 3.200.000,-
Terong ditanam pada 2 bedeng, dalam 1
kali tanam menghasilkan 12-15 Kali
panen, 1 kali panen 25 kg jika dijual
seharga Rp 8.000/kg, maka keuntungan
yang didapatkan sebesar Rp 2.400.000,-

Mentimun jika produksi bagus
artinya 1 Kkali panen hasil buah
seluruhnya baik dan tidak ada yang
rusak, maka dengan harga Rp 4.000/kg,
petani masih medapat keuntungan.
Untuk pemasaran, Pak Kardi
membawanya langsung ke pasar untuk
dijual, selain itu juga ada yang dititip
pada warung-warung terdekat.

Hasil diskusi dan tanya jawab
setelah  Penyuluhan, terlihat para
anggota Kelompok Tani UKil Ngemil
sangat  antusias  dengan  materi
penyuluhan yang diberikan yang
menambah pengetahuan mereka dan
merasa terbantu dengan kegiatan
penyuluhan. Warga juga menjadi lebih
teredukasi untuk memanfaatkan lahan
pekarangannya dengan lebih  baik
melalui budidaya tanaman pangan
khususnya sayuran guna memenuhi
kebutuhan pangan sehari-hari. Hal ini
diperkuat oleh pernyataaan Amruddin
dan Igbal (2018) bahwa selain untuk
menambah  penghasilan  keluarga,
pekarangan dapat menjamin
ketersediaan pangan dan obat rumah
tangga, penyaluran hobi dan kreativitas
keluarga, menciptakan lingkungan yang
nyaman dan sehat serta mendukung
upaya pelestarian ekosistem. Beberapa
permasalahan juga ditemukan dari hasil
diskusi  yaitu terkait lahan yang
diusahakan, terutama jika menanam
tanaman tomat dan lombok. Pada musim
penghujan, hasil panen tidak terlalu
menggembirakan karena curah hujan
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dalam intensitas tinggi menyebabkan
tanaman tergenang sehingga hasil buah
tomat maupun lombok menjadi busuk,
bahkan bunga banyak rontok sehingga
tidak menghasilkan. Sifat tanah yang
terlalu masam juga menjadi kendala
untuk mereka menanam dalam skala
yang luas. Seperti bertanam lombok dan
tomat, saat waktunya panen, lombok
atau tomatnya cepat busuk dan tidak
menghasilkan buah yang bagus. Selain
itu jika panen melimpah, hasil panen
mereka tidak terjual  seluruhnya,
sehingga banyak yang terbuang begitu
saja karena hasil panen menjadi busuk.
Berkaitan dengan hal ini, maka beberapa
saran disampaikan oleh Narasumber
maupun  dari  Pendamping  yakni
melakukan identifikasi lanjut terkait
kondisi tanah agar dapat diketahui
dengan jelas sumber masalah yang

menimbulkan kemasaman tanah tinggi.
Selanjutnya hal ini menimbulkan ide

SIMPULAN

Simpulan yang diperoleh dari
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
yang dilaksanakan: (1) anggota Kelom-
pok Tani Ukil Ngemil yang hadir
memiliki pengetahuan yang meningkat
dalam hal pengolahan lahan, penye-
maian benih, penanaman, pemupukan,
pemeliharaan, cara pemanenan sampai
dengan pasca panen. Hal ini terlihat
dengan meningkatnya produksi panen
sayur-sayuran mentimun, kacang
panjang, dan terong yang dihasilkan. (2)
anggota Kelompok Tani Ukil Ngemil
memiliki kemampuan yang meningkat
dalam hal memaksimalkan pemanfaatan
lahan pekarangan mereka dengan

Gambar 3 Hasilaen K
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elompok Ta

untuk melakukan penelitian terkait
kondisi tanah yang ada, agar dapat
ditemukan teknik untuk mengurangi
kemasaman tanah.

Permasalahan lain terkait pema-
saran jika panen yang melimpah, para
anggota kelompok tani tidak mempunyai
akses yang luas untuk dapat mema-
sarkan hasil panennya. Terkait hal ini

solusi yang kami sampaikan yaitu
dengan memberikan  saran  untuk
membuat/menggunakan akun media

sosial untuk pemasarannya baik melalui
Instagram atau WhatsApp. Sampai
kegiatan ini berakhir, kami menemukan
bahwa solusi pemasaran melalui media
sosial telah dilaksanakan dan
memberikan manfaat yang besar yaitu
hasil panen dapat terjual semua.

Hasil panen terong, mentimun dan
kacang panjang disajikan pada Gambar

= =

ni Ukil Ngemil

—

bertanam berbagai jenis sayuran, yaitu
mentimun, kacang panjang, dan terong.
Mentimun yang ditanam seluas 7
bedeng dapat menghasilkan 16 Kkali
panen dalam 1 kali tanam. Kacang
panjang ditanam pada 10 bedeng dalam
1 kali tanam dapat menghasilkan 20 kali
panen. Terong ditanam pada 2 bedeng,
dalam 1 kali tanam menghasilkan 12-15
kali panen. dan (3) hasil penjualan
sayur-sayuran  mampu  memberikan
keuntungan finansial bagi Anggota

Kelompok Tani Ukil Ngemil, terlebih
dalam masa pandemi covid 19
memberikan  peluang yang besar

bertanam sayuran.  Pendapatan yang
diperoleh setiap 1x tanam sebesar Rp
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2.240.000,- (mentimun), Rp 3.200.000,-
(kacang panjang), dan Rp 2.400.000,-
(terong).
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